BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial,
pencerahan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta
membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa pengertian bahwa
bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia akan memerlukan
adanya pendidikan. Dalam pengertian umum, kehidupan dari komunitas tersebut
akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan. Pendidikan secara alami sudah
merupakan kebutuhan hidup manusia.

Dalam menyelenggarakan sebuah pendidikan, sekolah bukanlah jalur satu-
satunya, tetapi juga bisa melalui jalur luar sekolah. Hal tersebut selaras dengan
pasal 10 ayat 1 UU RI NO. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang berbunyi: Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur yaitu
jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.'

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang notabene mayoritas
masyarakatnya memeluk agama Islam idealnya pendidikan agama Islam

mendasari pendidikan-pendidikan lain. Pendidikan agama Islam seharusnya

' UUD RI. NO. 2 Tahun 1989, T entang Sistem Pendidikan Nasional, (Semarang: Aneka [Imu, 1989),
h.5



menjadi primadona bagi masyarakat, orang tua, dan peserta didik. Pendidikan
agama Islam juga mendapat waktu yang proporsional, tidak saja di madrasah, atau
sekolah-sekolah yang bernuansa Islam, tetapi juga di sekolah-sekolah umum.
Demikian halnya dengan upaya meningkatkan mutu pendidikan, pendidikan
agama Islam harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan pribadi
peserta didik, serta membangun moral bangsa (nation character building).?

Pendidikan Islam yang berorientasi kepada kehidupan duniawi dan ukhrawi
tidak mengenal pemisahan antara sains dan agama. Kemajuan yang ingin dicapai
dalam pendidikan Islam tidaklah diukur dengan penguasaan atau supremasi atas
segala kepentingan dunia saja, akan tetapi sampai dimana kehidupan dunia
memberi aset pada kehidupan akhirat kelak. Tujuan akhir dari pada pendidikan
Islam sendiri pada hakikatnya adalah realisasi dari cita-cita ajaran Islam, yang
membawa misi bagi kesejahteraan hidup umat manusia sebagai hamba Allah baik
secara lahir maupun batin di dunia dan di akhirat. Dan hal tersebut yang dipandang
sebagai nilai lebih pendidikan Islam dibanding dengan pendidikan non Islam
(umumnya).

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam tersebut salah satunya dapat
dilakukan dengan memasukkan nilai-nilai agama secara penuh ke dalam hati,
sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran Islam. Melalui pemahaman

ajaran Islam secara utuh dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya ajaran

> M. Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 8



Islam serta ditemukannya posibilitas untuk merealisasikannya dalam kehidupan
nyata.

Kesanggupan seseorang menampilkan nilai-nilai agama dalam kehidupannya
sebagai suatu keterampilan sosial sangat tergantung pada kuat lemahnya sikap
religius yang ada dalam jiwanya. Sikap religius tersebut tampil dalam tindakan dan
perilaku terhadap lingkungan selaras dengan apa yang diperintahkan oleh ajaran
Islam. Bagi yang memiliki sikap religius, ajaran agama secara konsekuen tampil
dalam bentuk tindakan-tindakan yang mendukung terbentuknya suatu tatanan
sosial yang harmonis.’

Sejalan dengan penyelenggaraan pendidikan, proses pendidikan Islam selain
di jalur sekolah juga diselenggarakan di jalur luar sekolah seperti di dalam
keluarga dan masyarakat. Perkembangan berbagai media di masyarakat juga dapat
digunakan sebagai alternatif dalam melaksanakan pendidikan Islam. Seperti
melalui televisi, radio, surat kabar, majalah, berbagai macam buku-buku bacaan
dan masih banyak lagi yang lainnya.

Dari sekian banyak buku-buku bacaan yang ada, bacaan seperti sastra
banyak sekali diminati. Selain isinya yang mengandung hiburan, juga sarat akan
nilai-nilai yang bermakna bagi kehidupan serta dapat menimbulkan pikiran,
motivasi dan malah menggerakkan pembacanya untuk berbuat sesuatu atau tidak

berbuat sesuatu.”

3 .
Ibid., h. 11
* Muchtar Lubis, Sastra dan Tehniknya, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia), h. 18



Berbicara tentang sastra tentu novel tidak dapat diabaikan karena novel
merupakan bagian dari tradisi penulisan sastra modern kita. Di zaman modern
novel adalah jenis sastra yang paling banyak dibaca. Latar dari kebanyakan novel
itu adalah kota di masa sekarang dan dunia kemahasiswaan tampaknya semakin
menarik perhatian pengarang. Dunia kemahasiswaan mungkin merupakan ideal
para remaja kita, kaum yang paling potensial sebagai pembaca. Citra-citra yang
jelas menjadi ciri khas dari novel adalah mencerminkan dunia remaja.’

Di Indonesia puluhan bahkan ratusan novel diterbitkan setiap harinya.
Masing-masing pengarang menyuguhkan tema-tema yang berbeda pada novel
yang dibuatnya. Pengarang mencoba menyampaikan nilai-nilai luhur yang sangat
berguna bagi pembaca. Melalui kata-kata mutiara, nasihat percakapan tentang
persoalan hidup dan penampilan masalah sosial yang pelik bertebaran disana.
Hanya saja perlu dicatat bahwa nilai-nilai luhur tersebut tidak sepenuhnya sampai
pada pembaca karena disajikan dalam bentuk-bentuk yang tidak sesuai.

Akhir-akhir ini tidak sedikit pengarang novel mulai menyuguhkan karya
mereka yang kental akan nuansa spiritual. Dan bagian dari yang tidak sedikit itu
adalah Habiburrahman El Shirazy dalam novelnya Bumi Cinta yang menyuguhkan
tema-tema kemanusiaan, pluralisme, kesederhanaan, kesetiakawanan, serta
romantisme percintaan yang mengaharu biru. Novel ini juga mampu menampilkan

romantisme percintaan yang masih mengandung nilai-nilai Islam.

° Edi Sedyawadi dan Supardi Djoko Damono, Seni dalam Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1991), h. 8



Dalam penelitian ini, peneliti memilih novel Bumi Cinta karya
Habiburrahman EI Shirazy yang mana novel tersebut hasil dari pemikiran tentang
firman Allah Swt. Dalam firman tersebut itu sesungguhnya merupakan kunci
kemenangan orang-orang yang beriman, manakala menghadapi musuh yang berat,
Musuh yang bisa datang dari mana saja, musuh yang siap meluluhkan bangunan
keimanan orang-orang yang beriman. Musuh itu bisa berupa, hawa nafsu yang
ingin bebas dari godaan perempuan-perempuan cantik, lingkungan yang tidak
mendukung, dan seterusnya. Di negara seperti Rusia, orang-orang yang beriman
tidaklah mudah menjaga dan mempertahankan imannya.

Novel Bumi Cinta adalah sebuah novel yang bagus dalam segi sastra dan
gaya bahasanya, juga sebagai pembangun atau motivasi dalam jiwa yang
diharapkan mampu memberi pengaruh positif bagi perilaku remaja dalam
kehidupannya, yang saat ini dapat dikatakan semakin hari semakin menurun nilai
keagamaannya.

Kelebihan novel sebagai media pendidikan adalah dapat membentuk
karakter dan mendidik peserta didik ke arah yang lebih baik dengan menghayati
pesan yang terkandung di dalam novel tersebut, sedangkan kekurangan novel
sebagai media pendidikan yaitu proses pembelajaran bisa saja akan terasa jenuh
dan faktor tersebut bisa saja disebabkan oleh guru yang tidak menguasai materi
atau isi novel dengan baik.

Dari paparan atau uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti dan mengka;ji

serta menganalisis novel Bumi Cinta yang ditulis oleh Habiburrahman El Shirazy



dalam nilai-nilai pendidikan Islam sehingga pesan-pesan yang ada dalam novel

tersebut bisa sampai pada pembaca dan dapat diwujudkan dalam kehidupan nyata.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti perlu merumuskan masalah terlebih dahulu agar penelitian dapat terarah

dengan baik. Oleh sebab itu, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Bumi

Cinta karya Habiburrahman El Shirazy?

2. Bagaimana landasan normatif nilai-nilai pendidikan agama Islam yang

terkandung dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka tujuan yang ingin
dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel
Bumi Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy.
2. Untuk mengetahui landasan normatif nilai-nilai pendidikan agama Islam yang

terkandung dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy.



D. Manfaat Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, tentunya penulis mempunyai harapan supaya
penelitian ini dapat bermanfaat. Manfaat yang diharapkan penulis adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan
Islam yang terkandung dalam novel Bumi Cinta.
b. Dapat bermanfaat bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam pendidikan
Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan pada masyarakat bahwa
banyak pelajaran yang dapat diambil dari sebuah karya sastra (novel)
sehingga dapat meningkatkan minat baca masyarakat.
b. Dapat dijadikan bahan penelitian lebih lanjut bagi mereka yang ingin

meneliti karya sastra-karya sastra lain.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami karya tulis ini, dan agar
semua pihak mempunyai konsep yang sama terhadap istilah yang digunakan, maka
perlu dijelaskan dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut:
Studi : Pelajaran, penyelidikan.®

.. . . . 7
Analisis : Sifat uraian, penguraian, kupasan.

® Pius A Purtanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h. 728



Nilai . Sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.®

Pendidikan Islam : Suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, oleh karena
Islam mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia baik
duniawi maupun ukhrawi.’

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan
Islam adalah hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan yang dapat
membantu dalam sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan
yang dibutuhkan oleh hamba Allah, oleh karena Islam mempedomani seluruh
aspek kehidupan manusia muslim baik duniawi maupun ukhrawi.

Novel : Cerita rekaan yang panjang dalam bentuk prosa.'’

Untuk pengertian istilah bumi cinta yang dimaksud peneliti adalah secara
keseluruhan bukan secara terpisah jadi:

Bumi Cinta : Judul dari sebuah sastra berbentuk novel yang ditulis oleh
Habiburrahman El Shirazy.
Karya : Kerja, pekerjaan, perbuatan, buatan (terutama hasil

N
kesenian)

7" Burhani MS, Hasbi Lawrens, Kamus llmiah Populer, (Jombang: Lintas Media), h. 27

8 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 677
® M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 11

' Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Pustaka, 1990), h. 196

"W .J.S. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, h. 448



F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan
(library research), yaitu penelitian yang menggunakan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.'” Pendekatan ini data yang dikumpulkan
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.'

Langkah yang dilakukan adalah menganalisis teks sastra (novel) untuk
menemukan permasalahan yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan

Islam yang terdapat pada novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis datanya adalah jenis data kualitatif. Data
dalam penelitian ini adalah pesan tentang nilai-nilai pendidikan Islam

yang terdapat pada novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy.

12 Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 15
" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 3
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b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.'* Dalam
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:

1) Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya.'” Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Bumi
Cinta karya Habiburrahman El Shirazy.

2) Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.'® Dalam
penelitian ini, buku-buku (literatur) dan dokumen-dokumen yang ada
merupakan sumber data sekunder.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
teknik documenter atau dalam istilah Lexy J. Moeloeng adalah sumber
tertulis.'” Dengan cara mengumpulkan data melalui karya tulis seperti buku,
jurnal, surat kabar, majalah dan lain sebagainya. Melalui dokumentasi ini,

diharapkan dapat menemukan teori-teori yang dapat dijadikan sebagai bahan

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 129
!> Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 93
16 77
1bid.
' Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 3
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pertimbangan yang berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam

novel Bumi Cinta.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan.
Novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang dalam hal ini sebagai obyek
penelitian. Data hasil dokumentasi dipilih dan dikelompokkan sesuai dengan
kebutuhan peneliti kemudian dianalisis.

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah konten.
Content analysis digunakan apabila peneliti hendak mengungkap dan
memahami pesan dalam karya sastra. Soedjono memberikan definisi content
analysis adalah usaha untuk mengungkapkan isi buku yang menggambarkan
situasi penulis dan masyarakat pada waktu ditulis.

Tujuan content analysis itu sendiri adalah untuk menganalisis isi pesan
atau mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka
dari komunikator yang terpilih. Logika dasar dalam setiap komunikasi selalu
berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa verbal maupun non
verbal.

Para ahli menyampaikan tiga syarat dalam confent analysis yaitu
obyektivitas, pendekatan sistematis, dan generalisasi. Analisis harus
berdasarkan aturan yang dirumuskan secara eksplisit. Dalam pendekatan

sistematis, harus menggunakan kategori tertentu. Hasil analisis harus
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menyajikan efek generalisasi artinya temuan yang dihasilkan harus memiliki

sumbangan teoritis, tidak hanya deskriptif.'®

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan setiap babnya terdiri dari beberapa sub
bab yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Adapun sistematika
pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB1 : Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I1 : Kajian teoritik tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang mencakup
pengertian nilai pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam.
Selanjutnya dalam bab ini akan membahas tentang gambaran umum
novel yang meliputi pengertian novel, ciri-ciri novel, dan unsur-unsur
novel (tema, alur, penokohan, latar dan sudut pandang).

BAB III : Gambaran umum tentang novel Bumi Cinta, bab ini akan membahas
tentang penulis, tema, alur cerita, penokohan, dan latar tentang Bumi

Cinta.

'® Sujono dan Abdurrohman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2005), h. 15
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BAB IV : Analisis terhadap kandungan nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat dalam novel Bumi Cinta.

BAB YV : Pada bab ini akan memuat tentang kesimpulan dan saran.



